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o

S;J

Karya tulis (Skripsi) ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
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ABSTRACT

Ramdan H. K. Apia. P2119016. Growth and Production of Sweet Corn (Zea mays
saccharata L.) by Using Bioslurry and Swallow Manure Supervised by Ramlin Tanaiyo
and Fardyansjah Hasan.

The study aimed to determine effect of bio-slurry and swallow manure aplicatiob and
its dosage on the growth and production of sweet corn (Zea mays L. saccharata Sturt ).
This research was carried out at Bulalo Village, Kwandang District, North Gorontalo
Regency. The study was conducted from February 2023 to May 2023. The study was
arranged according to a randomized block design (RAK) which consisted of one
treatment factor, namely doses of swallow manures and bioslurry. Furthermore, there
are 5 levels of treatment, including: BO = Control; B1 = Swallow Manure 5 kg per plot
+ 100 ml Bioslurry per plant; B2 = Swallow Manure 5 kg per plot + 150 ml Bioslurry
per plant; B3 = Swallow Manure 7.5 kg per plot + 100 ml Bioslurry per plant; B4 =
Swallow Manure 7.5 kg per plot + 150 ml Bioslurry per plant. This study was repeated
3 times so that there were 15 experimental units. The results showed that the combined
application of swallow droppings and bioslurry had a significant effect on thggfgwth
and production of sweet corn. Furthermore, the combination treatment of.‘sw
droppings 5 kg per plot and 100 ml of bio-slurry is the best treatment f
and production of sweet corn

N\
%

Keywords: Bioslurry, Manures, Organic, Swallow, Sweet Corn




ABSTRAK

Ramdan H. K. Apia. P2119016. Respon pertumbuhan dan produksi jagung manis
(Zea mays saccharata L.) terhadap aplikasi bioslurry dan kotoran walet dibawah
bimbingan Ramlin Tanaiyo dan Fardyansjah Hasan.

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh aplikasi bio-slurry dengan pupuk
kotoran walet serta dosisnya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung
manis (Zea mays L. saccharata Sturt ). Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan kebun
Desa Bulalo Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Februari 2023 sampai Mei 2023. Penelitian disusun menurut
rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari satu faktor perlakuan yaitu kotoran
walet dan bioslurry. Selanjutnya terdapat 5 taraf perlakuan antara lain : BO = Tanpa
perlakuan (kontrol); B1 = Kotoran Walet 5 kg per petak + Bioslurry 100 ml per
tanaman; B2 = Kotoran Walet 5 kg per petak + Bioslurry 150 ml per tanaman; B3 =
Kotoran Walet 7,5 kg per petak + Bioslurry 100 ml per tanaman; B4 = Kotoran Walet
7,5 kg per petak + Bioslurry 150 ml per tanaman. Penelitian ini diulang sebanyak 3 kali
sehingga terdapat 15 unit satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aplikasi kotoran walet dan bioslurry memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan produksi jagung manis. Selanjutnya perlakuan kotoran walet’5 kg pt N\
petak dan 100 ml bio-slurry merupakan perlakuan yang terbaik untuk pertumbthan da ’:%»\
produksi jagung manis ( , /"Z\ x|

Kata kunci: Bioslurry, Jagung manis, Pupuk, Organik, Walet N\ /
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laju pertambahan penduduk yang semakin meningkat secara tidak langsung
mempengaruhi permintaan jagung yang semakin meningkat pula. Jagung merupakan
salah satu komoditas pangan sumber karbohidrat kedua setelah beras yang mempunyai
peranan strategis dalam perekonomian nasional. Kedudukan sebagai sumber pangan
utama mempunyai peluang yang cukup tinggi untuk dikembangkan sebagai bahan baku
industry pengolahan pangan. Kebutuhan ini terus meningkat sejalan dengan
meningkatnya industry pangan dan industry pakan ternak. Oleh karena itu pada saat
produksi dalam negeri tidak mencukupi pemerintah harus mengimpor untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Hal tersebut adalah tantangan bagi pemerintah untuk
meningkatkan hasil jagung walau dengan berbagai cara, baik dengan menggunakan
varietas unggul maupun teknologi yang dapat meningkatkan hasil jagung. (Herlina,N
& Fitria W 2017).

Jagung manis (Zea mays L. saccharata Sturt ) merupakan komoditas pertanian
yang sangat digemari terutama oleh penduduk perkotaan karena rasanya yang enak,
manis, dan banyak mengandung karbohidrrat, sedikit lemak dan protein. Komoditi ini
layak dikembangkan sebagai sumber makanan yang bernilai gizi tinggi dan sebagai
alternatif usaha pertanian di masa depan. Jagung manis merupakan salah satu jenis
tanaman yang dipanen muda dan banyak diusahakan di daerah tropic. Jagung manis

umumnya dimakan sebagai jagung rebus, jagung bakar, sayur asam, gorengan dan



pudding. Selain rasanya, jagung manis mempunyai gizi yang penting untuk tubuh.
Suarni dan Widowati (2016). Menjelaskan bahwa kandungan gizi utama jagung adalah
pati (72-73%), dengan nisbah amilosa dan amilopektin 25-30 %. 70-75% kadar gula
sederhana jagung (glukosa, fruktosa, dan sukrosa) berkisar antara 1-3 %. Protein
jagung (8-11%) terdiri atas lima fraksi, yaitu : aloumin, globulin, prolamin, glutelin,
dan nitrogen nonprotein. Asam lemak pada jagung meliputi asam lemak jenuh
(palmitat dan stearate) serta asam lemak tidak janeh, yaitu oleat (Omega 9) dan linoleat
(omega 6). Jagung juga mengandung berbagai mineral esensial seperti K, Na, P, Ca,
dan Fe serta vitamin A atau karotenoid dan vitamin E.

Permintaan jagung manis di provinsi Gorontalo cukup besar. Hal ini dilihat dari
banyaknya pembeli yang singgah di pinggiran jalan di sekitar jalur menuju pelelangan
Gorontalo. Meskipun demikian tidak ditemukan data Statistik dari BPS mengenai
produksi jagung manis. Tuntutan produksi yang tinggi harus diimbangi dengan
budidaya yang optimal agar dapat menghasilkan produksi jagung manis yang
maksimal. Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi tanaman dapat dilakukan
dengan usaha intensifikasi, antara lain memalalui pemupukan. Peningkatan kesadaran
manusia terhadap kelemahan penggunaan pupuk kimia sintetis yang tidak tepat dan
berlebihan dan sebagian besar hasil pertanian diangkut keluar, tanpa adanya usaha
pengembalian sebagian sisa panen kedalam tanah, maka kandungan bahan organik
semakin rendah, terutama pada tanah-tanah pertanian yang diusahakan secara intensif,
akibatnya terjadi penurunan kesuburan tanah (Syekhfani 1993, dalam Martajaya M.,
et al, 2010). Menyatakan bahwa pertanian secara konvensional berusaha memacu

produksi sebanyak-banyaknya, tanpa ada usaha pengembalian sisa panen kembali ke
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tanah, sehingga kesuburan tanah menurun. Pemupukan merupakan usaha pemberian
pupuk untuk menambah unsur hara yang diperlukan bagi tanaman agar mendapatkan
pertumbuhan, produksi dan kualitas hasil yang maksimal (Kesema, 2016). Budidaya
tanaman organik merupakan cara budidaya yang saat ini banyak dilakukan karena
masyarakat semakin pintar untuk dapat mengkonsumsi makanan yang sehat. Selain itu
juga budidaya pertanian organik menjadi sangat penting mengingat telah banyaknya
lahan yang menjadi kurang produktif akibat dari penggunaan bahan kimia yang terus
menerus.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung dengan
penggunaan pupuk organik. Tujuan diperlukan bahan organik guna memperbaiki daya
olah tanah dan sebagai sumber makanan bagi jasad renik yang akhirnya membebaskan
unsur hara untuk pertumbuhan tanaman. Adanya pemberian pupuk organik kedalam
tanah sangat diperlukan oleh tanaman karena dapat mensuplai unsur hara makro dan
kicro yang dibutuhkan tanaman, selain itu pupuk organik mempunyai fungsi yang
penting untuk menggemburkan tanah dan meningkatkan populasi mikrobiologi yang
bermanfaat bagi tanaman (Purnawati, 2004).

Pemanfaatan pupuk organik sangat diperlukan untuk perbaikan produktivitas
tanah agar dapat memperbaiki lingkungan media tumbuh yang sesuai untuk
pertumbuhan tanaman jagung manis. Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan
untuk perbaikan kesuburan tanah agar meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas
tanaman jagung manis adalah dengan memanfaatkan limbah Bioslury yang

dikombinasikan dengan kotoran walet.



Bio-slurry meruupakan pupuk organik yang potensial. Pupuk bio-slurry berasal
dari kotoran sapi yang diproses dalam reactor biogas. Terdapat dua macam pupuk bio-
slurry, yaitu bio-slurry cair dan bio-slurry padat. Bio-slurry mengandung berbagai
nutrisi yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Nutrisi makro seperti nitrogen
(N), Forfor (P), Kalium (K), Kalsium (ca), Magnesium (Mg), dan Sulfur (S), dan nutrisi
mikro seperti besi (Fe), Mangan (Mn), Tembaga (Cu), dan Seng (Zn). Selain unsur hara
pupuk bio-slurry cair mengandung asam amino, ahormon auksin dan sitokinin (singgih
dan yusmiati, 2018).

Hasil penelitian Edy A. et. al. 2021. Menunjukan bahwa Dosis pupuk organik
bio-slurry cair pada taraf 50 dan 75 I/ha mampu menghasilkan rata-rata bobot kering
brangkasan tertinggi yaitu 57,17 g—66,77 g dan mampu menghasilkan bobot pipilan
kering per petak panen sebesar 1.052— 1.095 g/m2 setara dengan 10,52—10,95 ton/ha.

Guano atau kotoran burung walet yang berasal dari gedung pembudidaya
burung walet pada saat ini belum banyak dimanfaatkan dan diolah lebih lanjut, padahal
limbah tersebut dapat dimanfaatkan menjadi pupuk yang dapat menyuburkan tanaman.
Penggunaan pupuk guano walet sangat berperan dalam proses pertumbuhan tanaman.
Berdasarkan hasil uji laboratorium kandungan kotoran burung walet ini mengandung
C-Organik 0,04%,C/N 4, pH 5,88, N/total 0,01%, P205 0,05%, K20 0,13%, Ca 0,95%,
Mg 0,07% Fe 347.829 ppm, Zn 1,8464 ppm, Cu 0,5200 ppm, dan B 1,8533 ppm
(Laboratorium Kimia Agro, Lembang, Bandung 2020).

Dalam penelitian Alfionita et al., (2018) aplikasi bokashi kotoran burung walet
menunjukkan pengaruh yang sangat berbeda nyata terhadap pertumbuhan tinggi

tanaman cabai merah dan jumlah buah. Sedangkan Menurut hasil penelitian Mulyono
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et al., (2013) perlakuan aplikasi pupuk guano walet pada tanaman bawang merah
berpengaruh sangat nyata terhadap berat berangkasan basah per plot dan berat umbi
per plot

Berdasarkan latar belakang diatas dan hasil penelitian terdahulu maka akan
dilakukan penelitian dengan judul “Aplikasi pupuk bio-slurry dan pupuk kotoran walet
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays L. saccharata

Sturt).

1.2. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah aplikasi bio-slurry dah kotoran walet memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays L. saccharata
Sturt).
2. Berapakah dosis pupuk bio-slurry dah pupuk kotoran Walet yang terbaik
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays L.

saccharata Sturt )

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi bio-slurry dan pupuk kotoran walet

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays L.

saccharata Sturt ).



2. Untuk mengetahui dosis pupuk bio-slurry dan pupuk kotoran Walet yang
terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays
L. saccharata Sturt ).
1.4. Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tentang
penggunaan pupuk organik bio-slurry dengan kotoran Walet yang tepat dalam
upaya memperbaiki pertumbuhan dan peningkatan produksi tanaman jagung
manis terutama bagi mahasiswa dan peneliti dalam melanjutkan riset lebih
lanjut.

2. Selain itu sebagai bahan rujukan dalam rangka membudidayakan tanaman
jagung manis yang dilakukan oleh para praktisi pertanian terutama yang ingin
mengembangkan budidaya tanaman jagung manis melalui pemanfaatan bio-
slurry dan kotoran walet.

3. Penelitian ini juga bersifat saran dan input bagi pemerintah dalam
mengembangkan pertanian terutama tanaman jagung manis di Indonesia

khususnya pemerintah Propinsi Gorontalo.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Jagung

Jagung manis (Zea mays Saccharata) dikelompokkan kedalam komoditas
hortikultura karena dipanen dalam kondisi segar. Jagung manis saat ini merupakan
komoditi penting yang banyak dikonsumsi masyarakat melalui berbagai olahannya.
Asal usul tanaman jagung diduga bersumber dari Amerika Selatan yang menjadi Center
of Origin ( Pusat genetik) kemudian tersebar ke wilayah Asia serta Afrika, dibawa oleh
orang Eropa melalui kegiatan bisnisdan pelayaran mencari rempah. Pada abad ke 16
bangsa Portugis menyebarluaskannya ke Asia termasuk Indonesia. Jagung oleh orang
Belanda dinamakan mais dan oleh orang Inggris dinamakan corn. Perkembangan
jagung di Indonesia saat ini sangat pesat dilihat dari jJumlah produksi serta beragamnya
jenis varietas yang dihasilkan (Tim Karya Tani Mandiri, 2010).
a. Akar

Tipe perakaran tanaman jagung yaitu akar serabut dengan 3 komposisi akar
yaitu akar seminal, akar adventif, dan akar udara. Pertumbuhan akar ini melambat
setelah plumula (calon batang) muncul kepermukaan tanah. Akar adventif ialah akar
yang awalnya mengalami perkembangan dari buku di ujung mesokotil, selanjutnya
berkembang dari tiap buku secara berurutan ke atas hingga 7 sampai dengan 10 buku
yang terdapat di bawah permukaan tanah. Akar adventif berperan dalam pengambilan
air dan unsur hara. Akar udara adalah akar yang muncul pada dua atau tiga buku di atas

permukaan tanah yang berfungsi sebagai penyangga supaya tanaman jagung tidak



mudah rebah. Akar tersebut juga membantu penyerapan unsur hara dan air ( Riwandi,
et..al, 2014).
b. Daun
Susunan daun jagung yaitu berpola distik (dua baris daun tunggal yang keluar

dalam kedudukan berselang). Daun tersusun atas pelepah dan helaian daun. Helaian
daun memanjang dengan ujung berbentuk runcing dengan pelepah daun yang
berselang-seling yang bersumber dari setiap buku. Daun-daunnya lebar serta relatif
panjang. Antara pelepah daun dibatasi oleh cekungan yang berfungsi untuk
menghalangi masuknya air hujan atau embun ke dalam pelepah. Daunnya berkisar 10
— 20 helai tiap tanaman. Epidermis daun bagian atas biasanya berambut halus.
Kemiringan daun sangat bervariasi antar genotif dan kedudukan daun yang berkisar
dari hampir datar sampai tegak (Rukmana, 2007).
c. Batang

Batang tanaman jagung mempunyai ruas dengan jumlah ruas antara 10-40.
Tanaman jagung umumnnya tidak mempunyai cabang. Tinggi tanaman jagung berkisar
antara 150-250 cm dan terbungkus pelepah daun yang berselang-seling yang berasal
dari setiap buku, dan buku batang tersebut mudah dilihat. Ruas bagian atas batang
berbentuk silinder dan ruas bagian bawah batang berbentuk bulat agak pipih Batang
jagung cukup kokoh namun tidak banyak mengandung lignin. Batang jagung berwarna
hijau sampai keunguan, berbentuk bulat dengan penampang melintang selebar 125-250

cm (Dongoran, 2009).



d. Bunga
Tanaman jagung manis termasuk monoseus, yaitu terpisahnya letak organ bunga

betina dan jantan. Bunga janten berbentuk malai dan posisinya terletak dibagian pucuk
tanaman, sedangkan bunga betiina yang akan menjadi buah/tongkol terdapat pada
ketiak daun dipertengahan batang jagung. Tepung sari keluar sebelum rambut pada
tongkol keluar yaitu 1-3 hari sebelumnya, rambut tongkol ini mempunyai fungsi
sebagai kepala putik dan tangkai putik. Tepung sari mudah diterbangkan angin
sehingga potensi terjadinya penyerbukan silang sangat tinggi. Dari satu mulai dapat
menghasilkan 250 juta tepung sari. Tepung sari ini akan menyerbuki rambut tongkol.
Apabila dalam satu tongkol terdapat 500 rambut tongkol maka inilah yang akan
diserbuki sehingga diperoleh 500 biji dalam satu tongkol dari hasil penyerbukan. Pada
tanaman jagung penyerbukan silang sebesar 95 % (Purwono dan Hartono, 2007).
e. Biji

Biji tanaman jagung dikenal sebagai kernel terdiri dari 3 bagian utama, yaitu
dinding sel, endosperma, dan embrio. Bagian biji ini merupakan bagian yang terpenting
dari hasil pemaneman. Bagian biji rata-rata terdiri dari 10% protein, 70% karbohidrat,
2.3% serat.Biji jagung juga merupakan sumber dari vitamin A dan E. Menurut Akbar
(2010) biji jagung kaya akan karbohidrat. Sebagian besar berada pada endospermium.
Kandungan karbohidrat dapat mencapai 80% dari seluruh bahan kering biji.

Panen jagung mulai dapat dilakukan jika biji sudah masak secara fisiologi yaitu
pada waktu kandungan bahan kimia dalam biji telah mencapai jumlah optimal. Kadar
air biji merupakan kriteria untuk saat panen yang tepat dimana biji jagung yang telah

masak secara fisiologis jika kandungan air dalam biji sekitar 25-30 %. Selain dari kadar
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air juga dapat dilihat dari tandatanda luar tanaman yaitu menguningnya daun dan
kelobot, biji berwarna kuning emas, mengkilat dan keras (untuk jagung kuning).

2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Jagung
2.2.1. Tanah

Tanaman jagung mempunyai daya adaptasi luas dan tidak membutuhkan
persyaratan yang khusus karena tanaman ini tumbuh hampir pada semua jenis tanah,
dengan kriteria umum tanah tersebut harus subur, gembur, kaya akan bahan organik
dan drainase maupun aerase baik. Kemasaman tanah (pH) yang diperlukan untuk
pertumbuhan optimal tanaman jagung antara pH 5,6-7,5 (Tim Karya Tani Mandiri,
2010).

Jagung umumnya ditanam di dataran rendah, di lahan sawah tadah hujan
maupun sawah irigasi. tetapi terdapat juga didaerah dataran tinggi pada ketinggian
1000 -1800 m di atas permukaan laut. Tanah dengan kemiringan sampai 8 % masih
dapat ditanami jagung dengan arah barisan tegak lurus terhadap miringnya tanah,
dengan maksud untuk mencegah erosi yang terjadi pada waktu turun hujan besar.
(Rukmana, 2007). Tanah lempung berdebu adalah yang paling baik bagi
pertumbuhannya. Jagung manis sebagai tanaman daerah tropis dapat tumbuh subur dan
memberikan hasil yang tinggi apabila tanaman dan pemeliharaannya dilakukan dengan
baik. Agar tumbuh dengan baik, tanaman jagung memerlukan temperatur rata — rata
antara 14 - 30 °C, pada daerah yang ketinggian sekitar 2200 m di atas permukaan laut
(dpl), dengan curah hujan sekitar 100 - 600 mm per tahun yang terdistribusi rata selama

musim tanam.
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2.2.2. IKlim

Areal dan agroekologi pertanaman jagung manis sangat bervariasi, dari dataran
rendah sampai dataran tinggi, pada berbagai jenis tanah, berbagai tipe iklim dan
bermacam pola tanam. Jagung dapat tumbuh di daerah yang terletak antara 58° LU4Q°
LS dan suhu yang dikehendaki tanaman jagung manis untuk tumbuh dengan baik ialah
21°C-30°C (Syukur,2013).

Tanaman jagung berasal dari daerah tropis. Jagung dapat tumbuh di daerah
yang terletak antara 0° -50° LU hingga 0° -40° LS. Jagung tidak beradaptasi dengan
baik pada kondisi tropika basah. Maka, apabila ditanam di daerah beriklim tropis
dengan perawatan yang baik, jagung akan menghasilkan produksi yang maksimal.
Pertumbuhan jagung paling baik pada musim panas. Kondisi pH tanah yang paling
cocok untuk pertumbuhan jagung yaitu berkisar antara 6,0-6,5 (Syukur dan Rifianto,
2014).

Tanaman jagung menghendaki daerah yang beriklim sedang hingga subtropik
atau tropis yang basah dan di daerah yang terletak antara 0o -5000 LU hingga 0o -4000
LS. Tanaman jagung juga menghendaki penyinaran matahari yang penuh. Suhu
optimum yang dikehendaki adalah 210 -340C. Curah hujan yang ideal untuk tanaman
jagung adalah 85-200 mm/bulan dan harus merata. Pertumbuhan tanaman jagung
sangat membutuhkan sinar matahari. Tanaman jagung yang ternaungi pertumbuhannya
akan terhambat dan memberikan hasil biji yang kurang baik bahkan tidak dapat

membentuk buah (Tim Karya Tani Mandiri, 2010).
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2.2.3. Ketinggian Tempat

Tanaman jagung memiliki ketinggian tempat daerah penyebaran yang cukup
luas karena mampu beradaptasi dengan baik pada berbagai lingkungan mulai dari
dataran rendah sampai dataran tinggi dengan ketinggian 0-1.500 m di atas permukaan
laut (Syukur dan Rifianto, 2014).

2.3. POC Bio-Slurry

Bio-slurry merupakan pupuk organik yang potensial. Pupuk bio-slurry berasal
dari kotoran sapi yang diproses dalam reaktor biogas. Terdapat dua macam pupuk bio-
slurry, yaitu bio-slurry cair dan bioslurry padat. Bio-slurry mengandung berbagai
nutrisi yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Nutrisi makro seperti
Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Sulfur (S),
dan nutrisi mikro seperti Besi (Fe), Mangan (Mn), Tembaga (Cu), dan Seng (Zn).
Selain unsur hara, pupuk bio-slurry cair mengandung asam amino, hormon auksin dan
sitokinin (Singgih dan Yusmiati, 2018).

Bioslurry adalah produk akhir pengolahan limbah yang berbentuk lumpur yang
sangat bermanfaat sebagai sumber nutrisi untuk tanaman. Selain itu Bioslurry
merupakan bahan organik berkualitas tinggi yang kaya kandungan humus (Karki,
Shrestha, Bajgain dan Sharma, 2009). Tidak hanya memiliki kandungan nutrisi yang,
pupuk Bioslurry mengandung mikroba yang bermanfaat untuk meningkatkan
kesuburan dan kesehatan lahan pertanian. Sehingga kualitas dan kuantitas panen
meningkat. Sebagai pupuk organik berkualitas Bioslurry aman digunakan oleh manusia
untuk pemupukan aneka tanaman pangan, sayuran, bunga, buah dan tanaman

perkebunan.

12



Manfaat dari Bioslurry yaitu batang kokoh, kuat sehingga tidak mudah rebah,
meningkatkan proses fotosintesis, mencegah gugurnya daun dan buah, meningkatkan
daya tahan terhadap penyakit, meningkatkan produksi dan kualitas tanaman. Bioslurry
juga memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan kotoran hewan segar atau
pupuk kandang biasa. Bioslurry bermanfaat menetralkan tanah yang asam dengan baik,
menambahkan humus sebanyak 10-12 % sehingga tanah lebih bernutrisi dan mampu
menyimpan air, serta mendukung aktivitas perkembangan cacing dan mikroba tanah
yang bermanfaat bagi tanaman (Nandiyanto dkk, 2006). Keunggulan yang kedua yaitu
kandungan nutrisi Bioslurry terutama nitrogen (N) lebih baik dibanding pupuk kandang
/ kompos atau kotoran segar. Nitrogen (N) dalam Bioslurry lebih banyak dan mudah
diserap tanaman. Keunggulan yang ketiga yaitu Bioslurry bebas bakteri pembawa
penyakit pada tanaman. Proses fermentasi kotoran hewan di reaktor biogas dapat
membunuh organisme yang menyebabkan penyakit pada tanaman (Nandiyanto dkk,
2006).

Sedangkan keunggulan yang terakhir yaitu berlawanan dengan kohe segar
(pupuk kandang), Bioslurry justru dapat mengusir rayap perusak tanaman. Oleh karena
itu, para petani bisa menggunakan Bioslurry untuk melapisi lantai lumbung
(Nandiyanto dkk, 2006). Haryati, (2006) mengemukakan bahwa pemakaian Bioslurry
bermanfaat memperbaiki struktur fisik tanah sehingga tanah menjadi lebih gembur,
meningkatkan kemampuan tanah mengikat atau menahan air lebih lama, meningkatkan
kesuburan tanah, meningkatkan aktivitas cacing dan mikroorganisme “Pro-Biotik”
tanah yang bermanfaat untuk tanah dan tanaman. Bila disimpan dan digunakan dengan

benar, Bioslurry dapat memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan produksi
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tanaman rata-rata sebesar 10 - 30% lebih tinggi dibanding pupuk kandang biasa.
Sudiarta, dkk (2022) melaporkan hasil penelitiannya mengenai pemanfaatan bioslurry
terhadap tanaman jagung yaitu bioslurry dengan dosis 100 ml per tanaman memberikan
hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung hibrida varietas R7.

2.4. Pupuk Kotoran Burung Walet

Musnawar (2009) menjelaskan bahwa bahan organik yang ada dalam pupuk
merupakan komponen penting yang harus terus tersedia dalam tanah sebagai usaha
untuk memperbaiki dan menjaga kesuburan tanah serta mennyediakan nutrisi agar
tanah tetap produktif. Peningkatan produksi tanaman melalui pertumbuhan yang
optimal dapat terlaksana dengan bantuan bahan organik yang optimal. Pupuk organik
terdiri atas dua jenis yaitu berbentuk cair dan padatan. Waktu dan cara aplikasi kedua
pupuk tersebut juga berbeda. Pupuk berbnetuk cair disemprotkan atau dikocor
sedangkan pupuk padat ditaburkan. Waktu aplikasi pupuk padat dilakukan sebelum
tanam, sedangkan cair dapat diaplikasikan setelah penanaman.

Pupuk organik dapat berasal dari kotoran hewan maupun berasal dari hijauan.
Salah satu kotoran hewan yang saat ini tersedia yaitu berasal dari kotoran walet. Walet
disebut dengan guano karena merupakan jenis hewan yang hidup di dalam gua dan
bebatuan tebing. Potensi kotoran walet sebagai pupuk bagi tanaman cukup tinggi
ditinjau dari berkebangnya industri rumah walet. Kotoran walet menjadi limbah yang
tidak dimanfaatkan sehingga dapat digunakan sebagai pupuk organik. Kadar nutrisi
dalam kotoran walet yang baik menjadi alternatif bahan organik yang saat ini banyak

dicari oleh petani maupun masyarakat (Seta, 2009).
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Pupuk kotoran burung walet ini disebut juga dengan pupuk guano yaitu pupuk
yang berasal dari kotoran burung liar yang hidup di gua-gua alam maka pemanfaatan
kotoran burung walet sebagai pupuk mempunyai kandungan nutrisi dan manfaat yang
kurang lebih sama dengan pupuk guano. Berdasarkan hasil penelitian di laboratorium,
kotoran burung walet mengandung C-Organik 50.46%, N/total 11,24% dan C/N 4,49
dengan Ph 7,97, Fosfor 1,59%, Kalium 2,17%, Kalsium 0,30%, Magnesium 0,01%.
Kandungan mineral dari kotoran burung walet adalah unsur utama seperti nitrogen,
fosfor, kalium, kalsium, magnesium, dan sulfur dengan jumlah yang bervariasi
(Firdaus, et. al. 2018).

Menurut hasil penelitian Mulyono et al., (2013) perlakuan aplikasi pupuk guano
walet pada tanaman bawang merah berpengaruh sangat nyata terhadap berat
berangkasan basah per plot dan berat umbi per plot. Sedangkan berdasarkan hasil
penelitian Rahayu et. al., (2016) mengemukakan dari hasil penelitiannya bahwa
penambahan pupuk organik cair 8 ml per liter memberikan hasil paling tinggi pada
semua parameter pengamatan dibandingkan dengan penambahan konsentrasi pupuk
organik cair lainnya.

Azai, dkk (2018) melaporkan bahwa pupuk guano walet dengan dosis 7,5 kg per
petak ukuran 2 m x 2 m memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman jagung pakan dengan rata-rata bobot tongkol sebesar 290,08 gram.
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2.5 Hipotesis Penelitian

1. Aplikasi kotoran walet dan bioslurry memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil jagung manis
2. Perlakuan 7,5 kg kotoran walet dan 100 ml memberikan hasil terbaik terhadap

pertumbuhan dan hasil jagung manis.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini tela